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Abstract: This study described students mistake on solving newton’s law problems. The subjects
were 60 students of high school in 11th grade. This study used survey method with data collection
technique was test. Test consisted of 10 items about the description of Newton's law (cronbach
alpha 0.638). The results showed that many students mistake on solving problems about 1st
Newton’s Law, 2nd Newton’s law, 3rd Newton’s law and concept of friction. Students just
rememberred the mathematical equations of Newton's law without understanding the physical
meaning. It was advisable to conduct further research as an effort to reduce students' mistakes,
one of them is through learning that involves students participating on problem solving and given
assistance so that students can do problem solving independently.

Keywords: newton’s law, problem solving, student’s mistake

Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan siswa dalam memecahkan masalah hukum
newton. Subyek penelitian siswa kelas XI SMA berjumlah 60. Penelitian menggunakan meteode
survey dengan teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes terdiri atas 10 butir soal uraian materi
hukum Newton (cronbach alpha 0,638). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa banyak
mengalami kesalahan dalam memecahkan masalah hukum I Newton, hukum Il Newton, hukum Ill
Newton dan konsep gaya gesek. Faktor penyebab kesalahan tersebut adalah karena siswa kurang
memahami hukum | Newton, hukum Il Newton, hukum Ill Newton dan konsep gaya gesek. Siswa
hanya hanya menghafal persamaan matematis hukum Newton tanpa memahami makna fisis.
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut sebagai upaya mengurangi kesalahan siswa,
salah satunya melaui pembelajaran yang melibatkan siswa ikut serta dalam pemecahan masalah
dan diberi bantuan agar siswa dapat melakukan pemecahan masalah secara mandiri.

Kata kunci: Hukum Newton; kemampuan pemecahan masalah; kesalahan siswa

1. Pendahuluan
Konsep hukum Newton Merupakan konsep yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari- hari. Konsep

hukum Newton berhubungan langsung dengan beraneka ragam fenomena alam yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (serway & Jewet, 2010). Konsep hukum Newton menjelaskan tentang posisi, waktu,
kecepatan dan percepatan (Knight, 2004). Konsep hukum Newton merupakan konsep penting karena konsep
tersebut dapat menjelaskan fenomena alam yang berkaitan dengan gerak (Astrina, 2014). Konsep-konsep
dalam hukum Newton menuntut siswa berpikir secara abstrak. Selain itu, dalam memahami hukum Newton
siswa diharapakan dapat menganalisis permasalahan yang diberikan.
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Namun kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep hukum Newton yang
berakibat siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Penelitian yang dilakukan
Nurcahyo (2017) menyatakan kurangnya pemahaman konsep, berdampak pada kesulitan dalam
memecahkan masalah pada materi hukum Newton. Siswa yang handal memecahkan masalah adalah siswa
yang memahami konsep yang mendasari permasalah (Lin, D., 2011). Sebagian besar siswa tidak memiliki
pemahaman konsep yang baik. Siswa cenderung hanya menghafal bunyi hukum Newton dan tidak
memahami makna fisis dari hukum tersebut (Malichatin, 2013). Siswa hanya mengahafal persamaan
matematis tanpa memahami makna fisis, akibatnya siswa kesulitan dalam membayangkan gaya-gaya yang
bekerja pada suatu benda (Nun, 2014). Siswa memiliki konsep yang berbeda dengan konsep para ahli
(Radovanoni¢2 & Slisko 2013). Hal tersebut berdapak pada kurangnya kemampuan pemecahan masalah dan
menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan permasalah hukum Newton.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting bagi siswa. Kemampuan pemecahan
masalah dianggap sebagai komptensiinti abd 21, pemecahan masalah semakin disorot oleh para peneliti dan
pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan kontemporer (Care, Scoular, & Griffin, 2016 ; Lin, Duh, Li, Wang,
& Tsai, 2013; Lin, Hou, Wu, & Chang, 2014). Kemampuan pemecahan merupakan hal yang penting karena
sebagai elemen dasar yang menunjang siswa untuk sains (Ibrahim & Rebello, 2012). Kemampuan pemecahan
masalah dapat membantu siswa dalam menghadapi situasi baru (Hu & Rebello, 2013). Kemampaun
pemecahan masalah bisa menjadi pengaplikasian pengetahuan sains (Ilbrahim & Rebello, 2012).

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum memiliki kekmampuan pemecahan
masalah yang baik. Hasil penelitian yang dilakukan Susiana (2017) pada 28 siswa kelas X SMA menunjukkan
bahwa secara keseluruhan siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah dan memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah. Kemampuan siswa dalam menuliskan informasi penting dari soal 28,6%,
kemampuan siswa menentukan prinsip fisika 0%, kemampuan menyajikan langkah-langkah dengan
menggunakan pendekatan fisika 43,2%, kemampuan siswa dalam perhitungan matematis 41,1%, dan
kemampuan siswa membuat solusi jawaban yang logis 10,7%. Hal tersebut mengakibatkan siswa sering
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah. Selain itu banyak faktor yang membuat
siswa kesulitan dalam memecahkan masalah. Siswa memiliki konsep yang berbeda dengan konsep pada ahli
sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan masalah (Planinic, Boone, Krsnik, & Beilfuss, 2006). Tidak ada
siswa yang melakukan analisis kualitatif dan menemukan konsep yang mendasari permasalahan (Zewdie,
2014). Siswa langsung menuliskan persamaan matematis dan membandingkan dengan permasalahan yang
ada pada contoh soal (Eunsook & Sung-Jae, 2002). Menebak rumus yang digunakan dengan mengahafal
contoh soal yang telah dikerjakan sebelumnya. Doctor, dkk (2015) menyatakan bahwa menebak rumus dan
memanipulasi persamaan tidak dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan fakta
tersebut, artikel ini berupaya untuk mengungkap kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam
memecahkan masalah pada hukum | Newton, Il Newton dan Il Newton serta memecahkan masalah konsep
gaya gesek.

2. Metode
Penelitian dilaksanakan di SMAN An-Nur Malang tahun ajaran 2017/2018. Metode pengumpulan data

menggunakan metode survey dengan teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Respon
penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 2 dan IPA 3 yang terdiri dari 60 siswa.

Instrumen pengumpualan data berupa tes dan pedoman wawancara. Tes terdiri dari 10 butir soal
uraian pemecahan masalah materi hukum Newton dengan cronbach alpha 0,638. Wawancara digunakan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesalah siswa. Subyek wawancara yaitu 6 siswa yang
dipilih berdasarkan nilai tes dengan ketentuan sebagai berikut: 2 siswa dengan nilai paling tinggi, 2 siswa
dengan nilai sedang dan 2 siswa dengan nilai rendah.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kesalahan Siswa dalam Memecahakan Masalah pada Hukum | Newton

Butir soal yang digunakan menunjukkan pemecahan masalah pada hukum | Newton disajikan pada
Gambar 1. Terdiri dari dua soal yaitu soal nomor 1 dan nomor 2.

1. Risky membeli sepeda motor baru di dealer Yamaha. Karena masih baru Rizky tidak
boleh melaju dengan kecepatan tingei. Pada lintasan lurus Rizky melihat speedometer
mau kecepatannya berkurang apa yang harus Rizky lakukan? Dan berapakah lelajuan
Rizky setelah 10 detik?

2. Andi meletakkan kotak bermassa 20 kg di ujung prosotan yang licin dengan kemiringan
30°. Kemudian Andi memberikan gaya untuk menahan balok tersebut agar tidak
meluncur ke bawah. Jika Andi ingin memberikan gaya sekeeil mungkin untuk menahan
balok tersebut, berapakah gaya minimal yang diberikan agar balok tidak meluncur ke
bawah? (perceptan gravitasi g = 10 m/s?)

Gambar 1. Soal Pemecahan Masalah Hukum | Newton

Soal nomor 1 menunjukan orang yang mengendarai mobil dengan kelajuan konstan 50 km/jam. Siswa
diminta untuk memberikan solusi agar orang tersebut dapat memaksimalkan bahan bakar, namun tidak
mengalami penurunan kecepatan dan ditanyakan berapakah kecepatan saat t= 10 sekon. Dengan ketentuan
jika pedal gas diinjak terus menerus gaya kecepatan akan semakin meningkat karena ada gaya dorong
kedepan dan jika pedal gas di lepaskan kecepatan akan menurun karena aga gaya hambat yang dialami mobil
mobil yaitu gaya gesek.

Sebanyak 40 siswa kecepatan pada saat t =10 sekon adalah 50 km/jam namun tidak memberikan solusi
permasalahan. siwa yang menjawab demikian masih belum memahami hukum | Newton sehingga siswa
bingung antara konsep benda yang bergerak dengan kecepatan konstan dan hukum | Newton. Sebanyak 18
siswa hanya menuliskan besaran yang ada pada soal. Siswa yang menjawab demikian masih belum
memahami hukum | Newton sehingga siswa tidak tahu apa yang harus mereka kerjakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Sebanyak 2 siswa menjawab menekan pedal gas dengan konstan. Karena mobil bergerak
dengan kecepatan konstan mobil tidak mengalami percepatan sehingga kecepatan pada saat t= 10 sekon
adalah tetap yaitu 50 km/jam. Siswa yang menjawab demikian menunjukan siswa sudah memahami hukum
| Newton dan dapat menyelesaikan masalah.

Soal nomor 2 menunjukkan balok bermassa 20kg diletakan pada bidang miring yang licin dengan sudut
kemiringan 30°. Siswa diminta menentukan besar gaya agar balok tersebut tidak meluncur kebawah.
Sebanyak 31 siswa menjawab dengan menuliskan besaran-besaran yang ada pada soal. Siswa yang menjawab
demikian masih belum memahami hukum | Newton dan masih belum bisa menyelesaikan masalah sehingga
siswa tidak bisa menyelesaikan masalah, Sebanyak 21 siswa menjawab gaya yang diberikan adalah mg sin 6
namun tidak membuat gambar gaya-gaya yang bekerja pada balok tersebut. Siswa yang menjawab demikian
menunjukkan siswa sudah memahani hukum | Newton namun siswa masih belum terbiasa mengidentifikasi
gaya-gaya yang bekerja pada benda. Sebanyak 1 siswa menjawab gaya yang diberikan adalah mg cos 6. Siswa
yang menjawab demikian sudah memahami hukum | Newton namun masih bingung dalam menentukan
sudut yang digunakan. Sebanyak 7 siswa menjawab gaya yang diberikan adalah mg sin © dan mengambarkan
gaya-gaya yang bekerja pada benda. Siswa yang menjawab demikian menunjukkan siswa sudah memahami
hukum | Newton dan dapat menyelesaikan masalah.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui siswa masih belum mamahami hukum | Newton untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Siswa tidak tahu harus menggunakan persamaan apa yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. siswa. Ketidaktahuan siswa tersebut terjadi karena siswa

49



Momentum: Physics Education Journal, 2 (2), 2018, 47-55

hanya mengahafal persamaan hukum | Newton tanpa memahami makna fisis dari persamaan hukum |
Newton sehingga pemahaman siswa menjadi kurang. Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki siswa
membuat siswa mengalami kesalahan dalam dalam memecahkan masalah. Pemahaman konsep yang baik
merupakakan dasar dari pemecahan masalah (Lin, D., 2011). Selain itu untuk dapat memecahkan masalah
siswa harus memiliki pemahaman konsep yang baik dan dapat mengoperasikan persamaan matematis (Kuo,
Hull, Gupta, & Elby, 2013).

Siswa mengalami peningkatan ketika mengerjakan soal nomor 2. Bentuk soal nomor 2 lebih lebih mirip
dengan contoh-contoh soal yang dikerjakan siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih memahami soal
dan dan mudah mengerjakan soal pemecahan masalah. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih belum
terbiasa mengerjakan soal soal pemecahan masalah. Siswa cenderung lebih mudah mengerjakan soal yang
mirip dengan contoh soal daripada soal baru yang belum pernah dikerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan siswa kurang memahami hukum | Newton. Siswa
memahami hukum | Newton secara matematis (menghafal rumus). Selain itu siswa terbiasa mengerjakan
latihan soal. Hal tersebut berdampak siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mirip dengan contoh soal.

3.2. Kesalahan Siswa dalam Memecahakan Masalah pada Hukum Il Newton
Butir soal yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pada hukum Il

Newton disajikan pada Gambar 2. Terdiri dari 4 soal yaitu soal nomor 3, 4, 5 dan 6.

3. Dalam rangka memperineati hari kemerdekaan Republik Indonesia, Kampung
Aryojeding mengadakan lomba tarik tambang. Pada partai final mempertemukan dua tim
yang sama-sama kust yaitu tim clang dan tim garuda. Masing-masing tim terdiri dari dua
orang dan memiliki massa total 100 kg dan 150 kg. Pada saat pertandingan tim elang
menarik ke kirl dengan gaya 1000 N dan tim garuda menarik ke kanan dengan gaya 1250
N. Tim glang mengalami gaya gesck dengan lantai sebesar 300 N dan tim garuda
mengalami gaya gesek 500 N dengan lantai. Tim manakah yang akan menang?
Berapakah besar percepatan yang dialami tali tersebut?

4. Balok bermassa 25 ke diletakkan di bidang miring dengan sudut kemiringan30°. Karena
permukaanya licin maka balok tersebut bergerak menuruni bidang miring. Karena Ahmad

sedang tidak enak badan, Dia hanya bisa mendorong ke atas balok tersebut dengan gaya

sebesar 100 N. Jika belok masih bergerak, berapakah percepatan dan arah balok
tersebut ? (Lantai licin sehingga tidak ada gaya gesek dan perceptan gravitasi g = 10

m/s?).

Gambar 2. Soal Pemecahan Masalah Hukum Il Newton

Soal nomor 3 menunjukkan fenomena lomba tarik tambang dimana di kampung Aryojeding. Siswa
diminta untuk menentukan tim manakah yang akan menang. Sebanyak 20 siswa hanya menuliskan besaran-
besaran yang ada pada soal tanpa menyelesaikan masalah. Siswa yang menjawab demikin belum terlatih
mengerjakan soal pemecahan masalah, sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan masalah. Sebanyak 2 siswa
menjawab >F=ma namun tidak menyelesaikan masalah. Siswa yang menjawab demikian menunjukan siswa
sudah memahami bahwa soal akan diselesaikan dengan hukum Il Newton, namun siswa masih belum bisa
menyelesaikan permasalahan. sebanyak 38 siswa menjawab yang menang adalah tim garuda. Siswa yang
menjawab demikian sudah memahami hukum Il Newton dan dapat menyelesaikan permasalahan.

Soal nomor 4 menunjukkan balok bermassa 25 kg yang diletakkan pada bidang miring licin dengan
sudut kemiringan 30°. Kemudian diberi gaya untuk menahan balok tersebut sebesar 100 N. Siswa diminta
untuk menetukan apakah benda masih bergerak setelah diberi gaya, dan jika bergerak berapakah percepatan
yang dialami balok tersebut. Sebanyak 26 siswa hanya menuliskan besaran yang ada pada soal. Siswa yang
menjawab demikian belum mamahami hukum Il Newton sehingga siswa tidak tahu bagai cara menyelesaikan
permasalahan. Sebanyak 25 siswa menjawab percepatan yang dialami oleh balok adalah 5 m/s?tanpa
mengambarkan gaya-gaya yang bekerja pada balok tersebut. Siswa yang menjawab demikan sudah
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memahami dan dapat menyelesaikan masalah hukum 1l Newton namun masih belum terbiasa
mengidentfikasi gaya-gaya yang bekerja pada benda. Sebanyak 9 siswa menjawab balok tetap bergerak
dengan percepatan 5 m/s? dan siswa mengidentifikasi gaya yang bekerja pada balok. Siswa yang menjawab
demikian sudah memahami dan bisa menyelesaikan masalah hukum Il Newton dan sudah terbiasa
mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja pada balok.

Soal nomor 5 dan 6 menunjukan orang yang menarik lemari dan kulka secara bersaman dengan cara
diikat. Siswa diminta untuk menentukan besar tegangan tali agar tali tidak putus. Sebanyak 32 siswa
menjawab dengan menuliskan besaran yang ada pada soal. Siswa yang menjawab demikian belum
mamahami dan belum bisa menyelesaikan permasalahan hukum Newton. Sebanyak 19 siswa menjawab
percepatan yang dialami benda. Siswa yang menjawab demikian sudah memahami bahawa soal dapat
diselesaikan dengan hukum Il Newton, namun masih bingung menghubungkan tegangan tali dengan
percepatan yang sudah diperoleh. Sebanyak 9 siswa menjawab 20 N dan mengidentifikasi gaya-gaya yang
bekerja. Siswa yang menjawab demikian sudah memahami dan sudah bisa menyelesaikan masalah hukum I
Newton.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahawa siswa masih belum memahami hukum Il Newton
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa kesulitan menghubungkan besaran yang ada pada soal dengan
persamaan hukum Il Newton. Siswa hanya menuliskan besaran-besaran yang ada pada soal. Selain itu ada
beberapa siswa yang menuliskan persamaan hukum Il Newton tetapi tidak dapat menyelesaikan
permasalahan. Menebak rumus tidak akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Doctor, 2015).
Hal tersebut terjadi karena siswa hanya mengahfal persamaan hukum Il Newton.

Selain itu siswa tidak mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja pada benda. Hal tersebut menyebabkan
siswa tidak bisa menyelesaikan masalah. Padahal mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja adalah hal yang
harus dilakukan siswa untuk menyelesaiakan masalah. Meries dan Singh (2013) juga menjelaskan bahwa
mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja sangat bermanfaat untuk membantu menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa sulit memecahakan masalah pada hukum Il Newton karena siswa
masih belum memahami makna fisis dari persamaan hukum Il Newton. Selain itu siswa hanya mengahafal
rumus dan tidak terlatih mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja pada benda.

3.3. Kesalahan Siswa dalam Memecahakan Masalah pada Hukum lll Newton
Butir soal yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pada masalah hukum

[l Newton disajikan pada Gambar 3. Terdiri dari 2 soal yaitu soal nomor 7 dan 8.

7. Ibad ingin memindah dua lemari yang masing-masing 60 kg dan 40 kg. Untuk lebih

sama lain dan kemudian didorong. Jika Ibad mendorong dengan gaya sebesar 200 N

berapakah pereepatan dan gaya kontak antar benda tersebut? (lantai di anggap licin)

8. Agzizah sedang manata ulang kamarnya. Azizah ingin memindahkan dua lemari A dan B,
agar lebih cepat dua lemari yang massanya sama didekatkan sampai menempel kemudian

di dorong. Setelah lemari tersebut bergeser beberapa meter lemari tersebut terhenti karena
terhalang dinding kamar. Jika gaya yang diberikan Azizah adalah 100 Newton, berapakah

besar gaya kontak yang diberikan balok B terhadap dinding? (Lantai di anggap licin).

Gambar 3. Soal Pemecahan Masalah Hukum Il Newton

Soal nomor 7 menunjukkan orang yang mendorong lemari dan kulkas yang saling ditempelkan dan
masing-masing bermassa 60 kg dan 40 kg. lemari didorong dengan gaya 200 N. siswa diminta untuk
menentukan gaya kontak antar benda tersebut. sebanyak 34 siswa menjawab dengan menuliskan besaran-
besaran yang ada pada soal. Siwa yang menjawab demikian belum memahami hukum Il Newton sehingga
siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan. Sebanyak 2 siswa menjawab >F= ma. Siswa yang menjawab
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demikian berpikir benda bergerak dengan percepatan a, sehingga siswa menggunakan hukum Il Newton
unutk menyelesaikan masalah. Sebanyak 24 siswa menjawab Nab= 80 N dan Nba= 120 N. Siswa yang
menjawab demikian sudah memahami dan bisa menyelesaikan masalah hukum Il Newton.

Soal nomor 8 menunjukkan orang yang mendorong dua lemari yang saling menempel dengan gaya
sebesar 100 N hingga terhenti terhalang tembok. Siswa diminta untuk menentukan gaya kontak yang
diberikan balok terhadap dinding. Sebanyak 28 siswa menjawab dengan menuliskan besaran yang ada pada
soal. Siswa yang menjawab demikan belum memahami dan belum bisa menyelesaikan masalah hukum IlI
Newton. Sebanyak 32 siswa menjawab besar gaya kontak yang diberikan balok B terhadap dinding adalah
100 N. Siswa yang menjawab demikian sudah memahami dan sudah bisa menyelesaikan masalah hukum Ili
Newton.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa siswa masih belum memahami hukum Il Newton
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa kebingungan ketika diminta untuk menetukan gaya kontak
antar dua benda yang bersentuhan. Siswa hanya menghafal persamaan hukum Il Newton. Siswa hanya
menuliskan persamaan hukum Il Newton yang berakibat siswa salah dalam menentukan strategi
penyelesaian masalah. Kesalahan strategi adalah kesalahan yang terjadi jika siswa memilih jalan yang tidak
sesuai sehingga tidak dapat menyelesaiakan permasalahan (Arti, 1994).

Berdasarkan hasil wawancara, siswa sulit memecahkan masalah pada hukum Il Newton karena siswa
hanya menghafal rumus hukum Il Newton. Selain itu siswa hanya mengerjakan latihan soal. Hal tersebut
berdampak siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mirip dengan contoh soal.

3.4. Kesalahan Siswa dalam Memecahakan Masalah pada Konsep Gaya Gesek
Butir soal yang digunakan menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pada konsep gaya gesek

disajikan pada Gambar 4. Terdiri dari dua soal yaitu soal nomor 9 dan soal nomor 10.

5. Duta ingin membersibkan dapur vang kolor. Di dapur terdapat kulkas dengan berat 3008
berada di bagian belakang dapur. Duta ingin memindahkan ke bagian depan dengan gava
sgbesar 200 N dengan membentuk sudut 37° seperti pada gambar. Apakah gava vang
diberikan duta dapat menggeser lemari tersebut jika koefisien gesek statis 0.5; kosfisien
gesek kingtis 0.4: dan percepatan gravitasi adalah 10 m/s=7? Jika dapat bergeser,
berapakah percepatan yang dialami kulkas tersehut?

10. Deny menchang pohonsg kelapa dan memotongnya menjadi beberapa bagian. Satu potong
bagian kayy bermassa 10 Ke. Deny ingin memindahian pofongan kavy tersebus dengan
mengikal kavy tersehut degan tali dan ditarik dan membeniuk sudut 37° seperti pada
gambar, Tika Deny ingin menarik balok dengan gaya sekecil mungkin, berapakah besar
gaya yang diberikan oleh Deny? (Keterangan . ps = 057 =04 dan g=10m/s%)

Gambar 4. Soal Pemecahan Masalah Gaya Gesek

Soal nomor 9 menunjukkan orang yang mendorong kulkas dengan berat 300N dengan gaya sebesar
200N dan membentuk sudut 37° terhadap garis horizontal. Siswa diminta untuk menentukan apakah kulkas
dapat bergerak atau tidak. Jika bergerak berapakah percepatan yang dialami kulkas. Sebanyak 33 siswa hanya
menuliskan besaran yang ada pada soal. Siswa yang menjawab demikian belum memahami dan belum bisa
menyelesaikan masalah pada konsep gaya gesek. Sebanyak 27 siswa menjawab lemari akan bergerak dengan
alasan gaya yang diberikan (200 N) lebih besar dari gaya gesek (150 N). Siswa yang menjawab demikian sudah
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memahami konsep gaya gesek. Namun siswa masih belum bisa menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada
benda.

Soal nomor 9 menunjukkan orang yang menarik kayu yang bermassa 10 kg dengan membentuk sudut
370 terhadap garis horizontal. Siswa diminta untuk menentukan besar gaya minimal yang dilakukan orang
untuk menarik kayu tersebut. Sebanyak 43 siswa menjawab dengan menuliskan besaran yang ada pada soal.
Siswa yang menjawab demikian belum memahami dan belum bisa menyelesaikan masalah pada konsep gaya
gesek. Sebanyak 17 siswa menjawab 50 N namun jawaban ini salah. Siswa yang menjawab demikian sudah
memahami konsep gaya gesek, namun belum bisa menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada benda.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui siswa masih belum bisa memahami konsep gaya gesek yang
melandasari masalah pada gaya gesek. Pada soal nomor 20 siswa diminta menentukan gaya minimal yang
diberikan untuk menarik balok. Hapir semua siswa salah menjawab soal. Siswa menghitung gaya gesek
dengan cara megalikan koefisien gaya gesek dengan gaya normal. Karena siswa tidak menguraikan gaya-gaya
yang bekerja menyebabkan siswa salah dalam menentukan besar gaya gesek yang bekerja pada benda.
Seharusnya siswa menguraikan gaya pada komponen sumbu x dan sumbu y seperti pada Gambar 5.

Fsinfd F

=

Fcos@

W
Gambar 5. Gambar Gaya-gaya yang Bekerja Pada Benda

Senada dengan pendapat Maries dan Singh (2013) menjelaskan bahwa menggabar garis-garis gaya
yang bekerja pada benda dapat membantu siswa memecahakan masalah. Jadi sebelum menyelesaikan
masalah, siswa harus menggambrakan gaya-gaya yang bekerja pada benda.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa sulit dalam memecahkan masalah karena siswa tidak pernah
menggambar gaya-gaya yang bekerja pada benda dan tidak pernah menguraikan gaya pada komponen
sumbu x dan sumbu y. Selain itu siswa hanya mengerjakan latihan soal sehingga siswa hanya bisa
mengerjakan soal yang mirip dengan latihan soal.

4. Simpulan
Siswa mengalami banyak kesalahan dalam memecahkan masalah terkait hukum | Newton, hukum II

Newton, hukum Il Newton dan konsep gaya gesek. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan diantaranya
kesalahan konsep, kesalahan strategi dan tidak bisa menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada benda. Hasil
wawancara menunjukkan faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan yang dilaukan siswa yaitu : (1)
Siswa tidak memahami makan fisis persaman hukum Newton (2) Siswa hanya menghafal rumus (3) Siswa
hanya mengerjakan latihan soal, yang berakibat siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mirip contoh soal.
Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemecahan masalah materi hukum Newton
terutama dengan cara mengatasi dan mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ketika
memecahakan masalah hukum Newton. Siswa diajak praktikum untuk lebih memahami hukum Newton dan
dilatih membangun konsepnya sendiri. Salah satu caranya dengan pembelajran yang melibatkan siswa ikut
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serta dalam pemecahan masalah. Karena pemecahan masalah masih sulit dilakukan untuk tingkat SMA maka
perlu diberikan bantuan hingga siswa dapat menyelesaikan masalahnya secara mendiri.
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